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Satu hgu dapat menyalakan suatu momen
Satu buf:ga dapat membangunkan mimpi
Satu pohon dapat mengawali suatu hutan
Satu burung dapat menyiarkan ntusim semi
Satu senyuman memilal suatu persahabatan
Satu tepuk tangan membangkitkan Jitva
Satu bintang dapat memandu suatu kapai di hut

Satu kata dapat membingkai tujuan
Satu suara dapat mengubah suatu Negara
Satu sinar matahari menyinari suatu kamar
Satu iiUn menyapu kegeiapan
Satu tawa akan menakfukkan kesuraman

Satu iangkah mengawali suatu perjaianan
•  1

• •• • . I ••

Satu kata harus mengawali setiap doa
Satu harapan akan membangkitkan semangat
Satu sentuhan dapat menunjukkan anda peduli
Satu suara dapat berbicara dengan bijaksana
Satu hati dapat mengetahui yang benar
Satu hichp dapat membuat perbedaan

Jangan seorang pun menganggap eng^u rencCad ({grena eng/lgu mucfa,
JadUdd teCadan Bagi orang-orang percaya, da£dm perdgtaanmu, dadm
tingilfld Cadymu, daCam dgsidmu, daCam dgsetiaanmu dan dadm
dgsucianmu.

Let no one despise your youth, but be an example to the
believers in word, in conduct, in love, in spirit, in faith, in
purity.
(1 Timothy 4:12)

IN ALL THINGS SHOWING YOURSELF TO BE A PATTERN OF
GOOD WORKS

IV



ABSTRAK

VERAWATIBR PERANOIN ANGIN. NPM 022002006. Tinjauan Sistem Peogendalian
Kas pada PT. Sinar Sosro Kantor Penjualan Sukabumi. Dibawah bimbingan: ARIEF TRI
HdanFANANI.

Kas meliputi uaug yapg ada dttangan dan di bank yang dapat tersedia dengan
s^era dan ditedma sebagai alat pdunasan kewajiban pada nilai nominalnya. Teimasuk
sebagai kas adalah rakening giro di bank dan uang kas yang ada di perusahaan.

Kas mempunyai kedudukan sential dalam usaha menjaga kdancaran ifpgiatan
operasional perusahaan. Han^ir setiap ksgiatan didalam perusahaan beihubupgan dengan
kas, misalnya untuk panbdian bahan baku, pembayaran gaji dan bonus katyawan,
pembelian bahan bakar untuk kegiatan distribusi, dan Iain-lain. Selain itu
operasional perusahaan teigantung daii pencaimaan kas, ini berarti peranan kas
sangat besar artinya didalam sebuah perusahaan.

Oleh karena itu manajemen perusahaan perhi menerapkan sistem
pengendalian penmimaan dan pengduaran kas yang balk agar dapat wiftngbindnri
tegadinya penggelapan atas dana kas pada saat kegiatan operasional berlangsung.

PT. Sinar Sosro Kantor Penjualan Sukabumi, yang penulis jadikan sdiagai objdc
penulisan tugas aldiir merupakan salah satu daii anak cabang perusahaan PT. Sinar Sosro
yang beigerak di bidang litel. Tugas utama PT. Sinar Sosro Kantor Pmjualan Sukabumi
adalah xmtuk menasadcan produk-produk teh sosro.

PT. Smar Sosro yang beigerak dibidang industri dan penjualan minuman tdi
tersebut, tentunya membutuhkan sistem pengendalian penerimaan dan pengduaran kas
yang balk agar tidak teijadi penggdapan tediadap hasil pendapatan penjualan minuman
tersebut.

Tujuan dari dilakukannya penditian ini adalah: IMik mengefflhni peranan
sistem pengendahan kas pada PT. Smar Sosro. Pada penditian ini penulis mmppjimalfan
metode penelitian studi kasus. Jenis Penditian yang dilalnilfan adalah Deskriftif
Eksploratif .Tdmik penditian yang digtmnlfgn adalah Statistik Inialitatif

Daii pembahasan yang dilakukan 'mengenai sistem peogendalian kas yang
dit^pkan pada PT. Sinar Sosro, maka dapat ditarik kesinqiulan sebagai berikut;

1. PT. Sihar Sosro adalah sdniah penisahaan yang beigerak dibirfang industri
minuman dan makanan, dengan produk utama Tdi Botol Sosro. Kantor
Penjualan Sukabumi adalah salah satu kantor cabang daii PT. Sinar Sosro yang
berlokasi di jalan Cagak, Gbaraja, Sukabumi yang didiiikan dengan tujuan untuk
men^omud^ penjao^uan kcmsumen.

2. Struktur oiganisasi yang digunakan oleh PT. Sinar Sosro berbeotuk gaiis lurus,
dimana perintah dan kebijaksanaan penisahaan bedangsung daii atas ke bawah.
Bawahan bertamaaing jawab langgimg teihadap atasannya yang membeii
perintah atau wewenang.

3. Sumber penerimaan kas pada perusahaan berasal dari penjualan tJinai Han
penjualan kredit. Ba^an yapg beitanggung jawab dalam penjualan tunai adalah
bagian kasir, sedangkan yang beitanggung jawab atas penjualan kredit adalah
bagian administrasi piutan^

4. Dokumen yang digunakan oleh perusahan teiah dibuat secara prenumber sdbingga
memudahkan untuk pencarian dan pengamanan dokumen dari pemalsuan
dokumen.

5. Sistem pencatatan pada perusahan sudah terkonq;)uterisasi sehingga akan
men^emat penggunaan klerikel, mempercepat pencatatan dan monudahkan
dalam membuat pdaporan.
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PT. Sinar Sosro Kantor Penjualan Sukabmni, yang penulis jadikan

sebagai objek peaulisan tugas akbir menipakan salab satu daii anak cabang

perusabaan PT. Sinar Sosro y^g bergerak di bidang liteL Tugas utama PT.

Sinar Sosro Kantor Penjualan Sukabuini adalab untuk memflsarlcflti produk-

produk tdi sosro. Tujuan utama daii PT. Sinar Sosro Kantor Penjualan

Sukabumi adalab untuk men^emmdab penjangkauan konsumoL

Produk utama daii PT. Sinar Sosro yang paling dilcftnal oleb

ma^arakat adalab minuman teb botoL Han^iir semua mai^arakat Indonesia

mengenal tntmiman teb botol Sosro, karena produk tersebut telab

diperkenalkan ke ma^arakat sgak tabun 1970.

PT. Sinar Sosro yang bergerak dibidang industri dan penjualan

ttiiuuman teb tersebut, tentunya membutubkan sistem pengendalian

penerimaan dan pengelu^an kas yang baik agar tidak teijadi penggelapan

terbadap basil pendapatan poijualan fntnnman tersebut. Selain itu pula

pengebiaran atas kas dapat terkendali dengan baik dan benar.

Berdasarkan pentingnya pengendalian kas, maka penulis tertaiik untuk

mengambil *Tinjauan Sistem Pengendalian Kas pada PT. Sinar Sosro

Kantor Penjualan Sukabumi" sebagai judul penulisan tugas aldiir.



1.2 Perumusan dan Identifikasi Masalah

1.2.1 Pemmusan Masalah

Kas secara historis sangat peka tediadap penyelewengan, untuk

itu sangat diperhikan sistem pengendalian yang memadai untiilc

mengendalikan kastersebut.

Tetapi tujiian unnim pengendalian keuangan tidak secara kalni

dinyatakan sebagai pengurangan biaya, tujuan iitmim pengendalian

keuangan adalab untuk meningkatkan man&at yang di^eroleh atas

pengehiaran yang telah dilalnikan. Pengendalian kas beifokus pada

sistem penerimaan dan pengehiaran kas.

Paierimaan dan pengeluaran kas merupakan dua sistem

aplikasi dklus keuangan yang iimum ditemui, dalflm tugas akhir ini

poiulis akan lebih men^erdalam sistem infonnad alnintnngi

peneiimaan dan pengehiaran kas pada FT. Sinar Sosro kantor

penjualan Sukabuml

1.2.2 Identiiikasi Masalah

Berdasarkan pentingnya pengelolaan kas didalam suatu

perusahaan, maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penerapan dstem pengendalian kas pada PT.

Sinar Sosro kantor penjualan Sukabumi?



1.3 Maksud dan Tujnan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menjawab mngfllnli

yang telah diidentifikasi yaitu bagaimana sistem pengendalian kas

yang diterapkan oleh FT. Sinar Sosro serta dapat memberikan saran

yang dapat menghilangkan penyebab timbulnya masalab.

1.3.2 Tnjuan Penelitian

"Hijuan dari dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan sistem pengendalian kas pada FT.

Sinar Soa:o kantor penjualan Sukabuml

1.4 Kegunaan Penelitian

Fenulis moigharapkan hasil penelitian ini dapat berman&at bagi

pihak-pihakyang berkepentingan, antara lain:

a. Kegunaan Teoritis

Fenelhian ini diharapkan dapat menambah flmu pengetahuan,

pemahaman dan pengembangan teori serta ilmu pengetahuan dalam

bidang ekonomi, khususnya mengenai sistem pengendalian kas.

b. Kegunaan Fraktis

Dari penelitian ini di harapkan dapat menambah masukan berupa

saran yang beimanfiat dalam up^ memecahkan persoalan, Idmsusnya

dalam masalah sistem pengendalian kas pada FT. Sinar Sosro.



1.5 Kerangka PemOdran dan Paradigma Penelitian

1.5.1 Korangka Pemildran

Dalam perkembangan kegiatan bisnis, infonnasi yang cq)at

dan tepat menjadi sangat penting. Setiap penisakaan juga

membutuhkan infonnasi atas basil kegiatan operasional perosabaan

dengan tepat waktu. Untuk mengatasi penniasalaban ini dlbutubkan

koordinasi yang teipadu yang dapat dijalankan dengan

menggunakan sistem infonnasi alnintMnM

Dengan digunakannya sistem infonnasi ainintflnsi

dibarapkan akan dapat dibasilkan infonnasi yang sesuai dengan

kebutuban. Sistem infonnasi yang dijalankan oleb perusabaan

dalam bisnis memOiki 3 tujuan utama, yaitu:

1. Menyediakan infonnasi yang menunjang pengambilan

kq)utusan.

2. Menyediakan infonnasi yang mendukimg kegiatan operasional

baiian pmisabaan.

3. Mrayediakan infonnasi yang menyang^t pengelolaan

kekayaan dan somber dana perusabaan.

Bagi sebuab organisasi sistem infonnasi terdiri dari metode

dan catatan-catatan yang- dibuat untuk mengidentifikflsikfln^

mengunq>ulkan, menganalisis, mencatat, dan melaporkan

tran saksi-transaksi organisasi dan menyelenggarakan

pertanggungawaban bagi aktiva dan kewajiban yang berkaitan.

Sistem informasi akontansi suatu organisasi dapat berboituk



sederhana, dapat pula kompleks. Banyak organisasi yang memililH

sistem yang man^u memproses banyak ragam jenls transaksL

Sistemrsistem infonuasi d^asang dan dirancflng bukan banya

untuk men^asOkan saldo-saldo buku besar imtuk menghasilkan

laporan keuangan, tetapi juga menglhasilkan pengendalian

manajemen dan infonnasi op^asional yang tidak berkaitan dengan

akuntansl

Sistem infonnasi akontand adalah salah satu bagian daii

kesehiniban sistem infonnasi dalam suatu perusahaan, yang

bertujuan untok memberikan infonnasi yang bersi&t kualitatif dan

finansiaL Sistem infonnasi akuntansi ini terdiii dari sub-sub

Sistem, antara lain:

- Sistem Ihfonnaa Akuntansi Penerimaan dan Pengehiaran Kas

- Sistem Infonnasi Akuntansi Piutang

~ Sistem Infonnasi Akuntansi Persediaan

- Sistem Infonnasi Akuntansi Hutang

- Sistem Infonnasi Akuntansi Pembelian

- Dll

1.5.1.1 Sistem Pengendalian Kas

Hampii semua transaksi baik transaksi penjualan

maupun pembelian semuanya berakhir dengan kas.

Transaka penjualan akan bersangkutan dengan penerimaan

kas {cash receipt\ sedangkan transaksi pembelian akan

bersangkutan dengan pengehiaran kas {cash disbursement).
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2. Cek Mundur

3. Cek kosong

4. Surat beikarga

5. Prangko, materai, wesel tagih^ surat pengakuan utang.

6. Uangkasyangdiblokirolehbaiik.

7. Uang kas yang digunakan Idmsus, misalnya; kas imtuk

ponbayaran dhiden.

1.5.1.2 Sistem Pengendallan Penerimaan Kas

Kas menipakan aktiva yang peka terhadap

poigendalian, adanya suatu pengendalian yang baik

terhadap kas akan memungldnkan perusahaan dapat

bertahan lebih lama.

Adapun tujuan dasar dati setiap aplikasi sistem

pengendalian penerimaan kas adalah untuk meminimalkan

kemungkinan kerugian yang diakibatkan daii adanya

kecurangan-kecurangan terhadap dana kas.

Penerimaan -kas dapat d^eroleh daii berbagai

macam sumber, yang menjadi sumber-sumber penerimaan

kas antara lain;

- Penjualan tunai

- Pehmasan phitang

- Penjualan aktrva tetap

- ̂ jaman modal, seperti pinjaman dari bank



- Pendapatan sewa

- Setoran modal bam

MelQiat daii banyaknya sumber-sumber penerimaan

kas pada sebuah perasahaan, akan sangat meitinngtcinlfnii

untuk tegadinya penyelewengan. Bentuk-bentuk daii

penyelewengan kas yang umimmya tegadi antara lam-

1. Penerimaan kas dari basil penjualan tunai atau dari

penerimaan pintang yang telab dihapus, ridak

dibuknkan tetapi d^akai sendiri.

2. Hasd kelebihan pembayaran faktur, potongan-potongan

yang diberikan tidak diberikan atau dOaporkan tetapi

hasibiya diambil sendttl

3. Phitang tidak dibuknkan, tetapi penerimaan kas dari

harilpiutang diambil

4. Membuat perkiraan retur penjualan atau poighapusan

pintang dengan jalan mengkredh piutang.

5. Sengaja mengedlkan penerimaan kas dan kelebihannya

diambil sendiri.

6. Lapping, yahu bentuk penyelewengan kas dengan cara

tidak mencatat atau menunda-nunda pencatatan

penerimaan kas untuk kepentingan sendiri

Penerimaan -kas pada soatu pemsabaan akan dapat

dijamin dengan aman jika pemsabaan tersebut telab

menerapkan pengendalian intem atas kas sebaik tmingkin
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Yang menjadi kewajiban pengeluaran kas

perusahaan, antara lain:

- Pembelian bahan baku untuk kegiatan operasionaL

- Pengeluaran untuk pembayaran gaji dan bonus tenaga

kega

- Untuk pembelian aktiva tetap

-* Untuk pembayaran pajak

- Untuk pembayaran hutang, bunga hutang dan dividen

- Dll

Sistem pengendalian pengeluaran kas dirancang

oleh perusabaan untuk mragurangi tegadinya

penyelewengan atas dana kas. Penyelewengan

penyelewengan yang umiim tegadi pada pengeluaran kas

adalah:

1. Dibuatnya &ktur-£aktur atau kwitansi palsu untuk

mendukung pengeluaran perusabaan.

2. Sengaja men:Q)erbesar jumlab pengeluaran, dan

kelebibannya diambil sendbl

3. Mempergunakan cek perusabaan untuk keperluan

saidiri

Untuk menghindari tegadinya penyelewengan pada

pengeluaran kas maka perhi diadakan sistem pmgendalian

pengeluaran kas yang seefektif mungkin, cara-cara yang

dapat digunakan antara lain:
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Semua peageluaran kas hams meaggunakan cek yang

ditandatangani oldi pihak yang berwenang, kecuali

imtuk pengeluaran kas yang relatif kecil dibayar dari

dana kas kedl Dalam hal ini dana kas kecil dibentuk

untuk membayar pengeluaran kas yang jumlabnya

relatif kecil dan tidak ekonomis jika dibayar dengan

mraggunakan cek. ( Untuk penggunaan kas kecil hams

dibuat voucer atas transaksi pengeluaran yang tegadi

sebagai bukti pengeluaran kas).

Diadakan pemisahan iiingsi antara pengelola kas, orang

yang mengotorisasi pengeluaran kas dan orang yang

mencatat pmgehiaran kas.

Setiap haii hams dibuat laporau' mengenai pengeluaran

kas.

Sewaktu-waktu hams diadakan pemeriksaan intern

terhadap kas pemsahaan.
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1.5.2 Paradigms Penelitian

PERUSAHAAN

PT. SINARSOSRO

PENERIMAAN

KAS

PENGELUARAN

KAS

SISTEM PENGENDALIAN KAS:

• PemisahanTugasAntara
o Bagian Pencatatan
o Bagian Penytispanan
o Bagian Pengelolaan

• Dokumen dan catatan yang
memadai

• Otoiisasi yang pantas atas
transaksi dan aktivitas

•  Poigamanan fisik atas aktiva
dan catatan

• Pengecekan indq>enden atas
kas

• Penyusunan anggaran kas

Gambar 1. Paradigms Penelitian

1.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan h^sil penelitian maka dapat dibuat hipotesa sebagai

beiikut:

1. Sistem pengendalian peneiimaan dan pengehiaran kas yang baik

sudab diterapkan pada PT. Sinar Sosro.
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" Sistem adalah suatu kunpulan dari kon^onen-kon^oneii

yang bekerja bersama imtak mencapai suatu tujuan."

(La Midjan, 1996,1).

"A System is a collection of resources related such that certain

objectives can he based on it".

(Bodnar George H and William S Hopwood, 1998,1).

"Sistem adalah sekelonpok unsur yang erat hubungannya satu
dengan lainnya, yang berfimgsi bersama-sama untuk mencapai
tujuan tertentu", yang artinya:
a) Sistem terdin dari unsur-unslir yang terdiri dari sub si-gtem yang

lebih kedl, yang terdiri dari sekelon^ok unsur yang
menibentuk sistem tersebut.

b) Unsur-unsur tersebut meiupakan bagian teipadu sistem yang
bersangkutan. Unsur- unsur sistem berhubimgan erat satu dengan
yang lainnya dan si&t sertd kega sama antar unsur tersebut
men^unyai bentuk tertentu.

c) Unsur sistem tersebut bekega sama satu dengan lainnya dengan
proses tmtentu untuk mencapai tujuan.

d) Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar.
e) Setiap sistem dibuat untuk menangani sesuatu yang berolang kali

atauyang secaraiutin.

(Mulyadi,1997.2)

Berdasarkan pengertian sistem diatas, dapat Hianihii

kesinq)ulan bahwa, "Sistem adalah knmpnlan dari sumber elemen-

elemen yang saling berinteraksi dan meD:q)unyai hubungan yang

secara teratur seita saling berkaitan dan juga saling men^unyai

ketergantungan untuk mencapai tujuan".
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Beberapa pedoman iimnm yang dapat digiinaVan untuk

melakukaii pengendalian atas kas antara lain;

1. Diadakan pemisahan fiingsi diantaia bagian

pengelolaan kas dengan bagian pencatatan kas,

sehingga ada saling kontrol diantara satu dengan yang

lain.

2. Setiap peneiimaan dan pengeluaran kas sedapat

mungkin dilaknkan melalui bai^ sehingga d^eroldli

bukti-bukd ekstem terhadap kas.

3. Setiap haii haras dibuat laporan mengenai penerimaan

kas.

4. Sering diadakan pemeiiksaan kas secara mendadak

{Sturptisi).

1.5.1.3 Sistem Pengendalian Pengeluaran Kas

Kas adalah sennia mata uang kertas dan logam yang

berlaku sebagai alat pembayaran seita semua surat-surat

yang men:q)anyai si&t yang sama seperti mata uang yang

segera dapat d^akai untuk pembayaran.

Dalam perosahaan, kas merupakan aktiva yang

paling lancar, la men:q>unyai tingkat likuidasi yang paling

tinggi, artinya kas dapat dipergunakan untuk dapat

memenuhi segala kewajiban perusahaan dengan segera.
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2.1.2 Pengertian Akimtansi

Akuntansi adalah media komunikasi, oleh Irarana itu seiing

disebut sebagai "bahasa dunia usaba** (language of bussiness).

Akimtansi menyediakan cara imtuk mengunqiulkan data elcnnnmifi^

serta melaporkannya kq>ada beimacam-macam individu dan pibak-

pibak yang berkepentingan. Akuntansi juga merapakan suatu dis^lin

yang menyediakan infonnasi penting dengan adanya pelaksanaan

dan penilaian jalannya pemsabaan secara e£5sien.

Akuntansi adalab suatu sistem yang mengukiu* aktivitas bisnis,

men^roses infoimasi tersebut ke dalam laporan-laporan, dan

mengkonnmikasikannya kepada para pengambil keputusan.

(Homgren, 1997, 3)

Accounting is process of three actifities, identifiying, recording

and communicating the economic eventsof an organization (business

or nonbusiness) to interested users of the information.

(Weigandt, 2002,3)

Akuntansi adalab proses mengidentifikasikan, mengiiTnir dan

melaporkan infoimasi ekonomi untuk metrmngldnkfln adanya

penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang

menggunakan infoimasi tersebut.

(Soemarso, 1999,3)
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Dari beberapa definia diatas, terdapat persamaan pokok yang

pelting dari akuntansi, yaitu:

1. Babwa akuntansi mempakan proses yang terdiri dari identifikasi,

pengukoran dan pelaporan infonnasi ekonomL (Bagian ini

menjelaskan tentang kegiatan akuntansi)

2. Babwa infonnasi ekonomi yang Hibfl.ciUffln oleh fllninfanci

diharapkan berguna dalam poiilaian dan pengambilan kq)utusan

2.13 Pengertian Sistem Akantansi

Sistem akuntansi adalab organisasi fonnulir, catatan da"

laporan yang dikoordinasi sedemikian nipa untuk menyediakan

mformasi keuangan yang dibutubkan oleb manajemen untuk

memndabkan pengelolaan pemsabaan.

(Mulyadi, 1997,3).

Sistem akuntansi mempakan salab satu sistem infonnasi yang

digunakan oleb manajemen untuk mengelola pemsabaan. Kegiatan

akuntansi adalab kegiatan yang berbubungan dengan data keuangan

yang beifimgsi mend)erikan infonnasi keuangan bagi pibak intem

maupun ekstem pemsabaan sebagai baban dasar pengambilan

kq>utusan. Banyak individu atau kelon^ok yang mengunakan

infonnasi akuntansi untuk moigetabui posisi dan aktivitas dari

pemsabaan, maka dari itu sistem mformasi akuntansi bams

dirancang sedemikian mpa agar dapat memenubi berbagai kebutuban

pemakai mformaa.
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Sistem iofonuasi akuntansi yang baik haras <Hgiignn sesuai

dengan pnnsip-prins^ akuntansi yang mengandung prinstp-prinsip

pengendalian untuk mengawasi dan mengetahui kemajuan yang

dialami oleh perasahaan.

2.1.4 Unsur-Unsiir Pokok Sistem Akuntansi

Unsur-unsur pokok yang terdapat dalam sistem nlnintfliiBi yang

digunakan untuk membantu menqiennudah manajemen dfllani

melaksanakan pengelolaan seita mengawasi akthdtas perasahaan,

antara lain:

1. Fonnulir

• Adalah dokumen pertama kali yang bersentuhan dengan

teransaksi, sebab foimulir digunflkfln untuk

mendokuinentaakan suatu transaksi atau kgadian.

• Contoh foranilir: fektur penjualan, fektur pen]belian,dlL

2. Jumal

• Merapakan catatan akuntansi yang digimakan untiik

mencatat, mengklasifikasikan, seita meiingkas data

keuangan, dimana data keuangan dilclflgifikMsi berdasarkan

penyajian dalam laporan keuangan perasahaan.

• Contoh : juraal pengehiaran kas, jumal penerimaan kas,

jumal pembeliaUjdlL
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3. Bukubesar

• Buku be^ berisikan rekening-rekening daii data keuangan

yang telah diringkas, atau dengan kata Iain buku besar

menipakan wadah bagi pengolongan data keuangan.

• Buku besar dapat juga digunakan sebagai sumbar informasi

untuk penyajian laporan keuangan.

4. Bukupembantu

• Buku pembantu hanya akan digunakan apabila ada rekening

rekening dalam buku besaiyang memerlukan penjelasan yang

lebib lanjut.

5. Laporan

• Laporan adalab produk akbir daii data keuangan yang telab

dicatat, diklasifikasi, serta telab dhingkas

• Laporan ini dapat berbentuk neraca, laporan L/R, laporan

laba ditaban

• Laporan keuangan suatu perusabaan menq)akan informasi

tantang kebiaran sistem akuntansi daii perusabaan tersebut.

(Mufyadi, 2001,4)

2.2 Tujuan Sistem Akontansi

Proses membentuk sistem akontansi tentunya memiliki tujuan yang

bendak dicapai, tujuan tersebut antara lain:

1. Menyediakan informal yang b^guna untuk pibak intem maupun

pibak ekstem.



20

Laporan keuangan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan, nVntt

berguna bagi pihak-pihak mtem matq>un ekstem, kareaa dengan

informasi yang dimuat dalam laporan keuangan tersebut mnka pihak-

pihak t^sebut dapat membuat perrim1ifliigan-pf»rrinibfliigflti sepeiti;

• Melakukan kq)utusan-kq)utusan kredh dan investasi

• Menginvestasikan proq)ek cash flow perusahaan

• Memberikan informasi mengenai suniber daya elfnnnmiB

• Dan untuk mengevaluasi kinega daii menejemen perusahaan.

Meningkatkan pengawasan akuntansi serta pengecekan intem atas

harta kekayaan yang dimiliki dan somber daya perusahaan.

Dengan adanya sistem akuntansi yanmg baik maka^ kontrol terhadap

asset atau kekayaan perusahaan dapat Hilakiikati dengan baik, karena

setiap asset atau kekayaan perosahaan dicatat dan dihukiikfln dengan

jelas pada dokumoi akuntansi dan pengunaan daii asset-asset dan

kekayaan tersebut dapat d^ertanggung jawabkan.

Meningkatkan efisiensi biaya operasi perusahaan

Biaya operaaonal suatu perusahaan akan menjadi efiBsien, maksudnya

dengan sistem akuntansi yang baik maka semua ketidak efisienan

dapat diketahui dan dapat segera Hihilflngknti Misahiya ada bagian

daii suatu pemsahaan yang dapat dirangkap oleh bagian yang lain

maka sebaiknya bagian tersebut Hikilnngkan karena akan lebih

menghemat biaya operaa perusahaan tersebut.

(Mulyadi, 2001,19)
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2.3 Sistem Pengendalian Kas

2.3.1 Pengertian Pengendalian

"Pengeadalian {Controlling adalah proses untuk memflsrilc^m

bahwa aktivitas sebenamya sesuai dengan aktivitas yang

direncanakan".

(Stoner, Freeman and Gilb»t,1996,12).

Sistem pengendalian adalah suatu sistem yang dimaVgiidkftti

imtuk mencapai atau men^ertahankan suatu keadaan (status) atau

kondisi yang dimgmlcan

(Amin Widjaja Tunggal,1996,44)

Fungsi terakhir dari manejemen yang haras dilaksanalc^n oleh

menejer adalah fimgsi pengendalian. Pengendalian adalah aktivitas

untuk menemukaU) moigoreksi adanya penyinq)angan—

penyin^angan dari hasil yang telah dicapai dibandingkan dengan

rencana keija yang telah ditetapkan.

Pada setiap tahap kegiatan perhi dilalniVan pengendalian, sebab

apabila tegadi penyinqpangan akan lebih cepat diadakan ftndfllc^n

koreksL

( Muiti Sumarni dan John Soq>rihanto, 1996,133)

Ada beberapa langkah-langkah yang perhi dilaksanakan dalam

menerapkan sistem pengoidalian, yaitu:

1. Menetapkan standar dan metode untuk mengukur prestasi

Nfisalnya: -beberapa target penjualan yang haras dicapai

- beborapa jumlah produksi yang haras dicapai
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2. Mengukur prestasi kega

•  Pelaksanaan langkah kedua ini menipakan proses yang

berkesmainbtiiigaii dan bemlaag-ulang yang frekuensinya

tergantung pada jenis aktivitasnya.

• Pengokuran prestasi kega ini sedapat mnnglftn HilfllniTcfln

dengan segera agar waktimya tidak terlahi panjang.

3. Menentukan ̂ akali prestasi kega memennlii standar

Langkah ini menipakan tindak lanjut dari kedua IwngVnli-langlfali

terdahulu yaitu membandingkan antara langVali pertama dengan

langkah kedua.

4. Mengambiltindakankorektif

a. Apabila langkah pertama dan kedua telah sesuai atau tidak

tegadi penyin^angan, maka manajemen tidak perlu

melakukan tindakan apa-apa, tetapi apabila tegadi

penyin^angan maka menejemen perlu melakukan trnHflkfln

korektiC

b. Tindakan ini dapat berupa mengedakan perubahan berupa

aktivitas organisaa atau terhadap sumber kega yang telah

diterapkan semula.

( Murti Sumami dan John Soeprihanto, 1996,134)

2.3.2 Pentingnya pengendalian

Terdapat beberapa alasan akan pentingnya pengendalian

didalam setiap organisasL:

1. Adanya perubahan di lingkungan organisasi
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Hal itu menyebabkan fimgsi pengendalian bams dilfllcRanalcan

agar dan^ak dari pembaban-pembahan tersebut segera dapat

dideteksi sebingga mengemen ak«n mampn mengbadapi

tantangan maupun meman&atkan adanya pebiang yang

disebabkan oleb adanya pembaban itu. Meskipim timbulnya

perababan teknologi, adanya pesaing-pesaing bam yang

nnmcuL

2. Organisasi menjadi semakin konqileks

Oleb karraa pada umunnya organisasi pada masa sekarang ini

cendening bercorak desentralisasi, malca kegiatan pemsabaan

menjadi teipisab-pisab secara geografis dan pula menjadi lebib

bias dan konqileks.

DemQdan juga jika (%akai banyak penyabir dalam penjualan

produk; maka untuk menjaga kualitas, dan profitabilitas, perbi

sistem pengendalian yang lebib teliti.

3. Tbnbubiya kesalaban-kesalaban dalam bekega

Untuk mendetekd kesalaban yang mnnglrin dapat d^erbuat

oleb pelaktt organisasi, maka digimalcan fimgsi pengendalian

Semakm jarang pekega melakukan kesalaban dalam bekega,

semaldn sederbana menejmnen dalam menjalankan fimgsi

pengendalian.

4. Kebutuban moiejer untuk mendelegasikan wewenang

Mengeu^lementaakan sistem pengendalian agaknya

mempakan cara yang tepat imtiik memeriksa pelaksanaan

tugas-tugas pekeija yang telab didelegasikan daii atasan
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masing-masmg. Namun demikian, manager hams dapat

menjaga keseimbangan antara pengendalian dengan kebebasan

pribadi dari pekega siipaya tidak mematikan kretivitas.

( Murti Sumami dan John Soqpiihanto, 1996,137)

2.3.3 Cara-cara Pengendalian yang baik

1) Pengendalian haras mendukung sifat atau kebntuhan daii

kegiatan.

•  imtuk masing-masing kegiatan cara pengendaliannya

berbeda-beda pula, antara organisasi kedl dan besar juga

berbeda-beda.

2) Pengendalian haras segera melaporkan setiap ada

penyimpangan.

•  i^pabila sesuatu penyin^angan ditunda atau terlambat

pengatasannya maka akibat yang tegadi kesalahan itu flkan

semakin parah sehingga semaldn rumit tindakan tindakan

korektif yang haras dilflkiikfln,

3) Pengendaliaan haras beroiientasijauhkedepan

• Untuk mengetahui yang akan datang, maka manajemen

perhi membuat perkiraan atau ramalan situasi yang

mungkin akan tegadi berkaitan dengan organisasi

4) Pengandalian haras akurat dan objektif

• Manusia dalam melakukan pengendalian sering icali bersi&t

subjektif atau keputusan yang diambil d^rauhi untuk

reaksi pribadi



25

»eb.g.i pedoo^a
'a.

5) Pengendalian hanis fleksibel

•  ».d.k»«..k„ pengaadaBaa, peri„
•hea-tif-atatif ^.caaa

ineiiiimgkmkan.

6) ''®80«WiaaIuttusaerasidaagaapolaoigaaisasi

11 itu luraa diaw boraaa-a-aaau d««aa bagiaa lala yaag
■wnipakaa satu kesataaa orgaaiaasi

7) Poigmdaliaa haras ekoaoaas
•  bal™ paagaadaliaa a^rapakaa ate aarak

meacapai tujuaa, sehiagga biaya-Waya paagaadaliaa peria
dhisahakan agar seminimal mungiq-n

8) Pengendalian haras mudah dimengerti
• Cara-cara peageadaHaa haras disesaikaa deagaa tiagkat

peageteiuaa yaag daailiki old. pdaksaaa peageadaliaa ira.
sehingga akan mudah untuk dimengerti

9) Pengendalian haras dikuti dengan tindakan koreksi
• Cara pengendalain yang baik haras dapat menimjukkan

letak penyimpangan yang teqadi, siapa yang haras
bertanggung jawab, serta altematif untuk tindakan korektif

( Muiti Sumaini dan John Soepiihanto, 1996,135)
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Tentapat bebarap. kaidaeristik mengenai aiatam peagendaliap

yangefektiCyaitu:

1. Akurat

Maksudnya, sedap data daii sistem pengendalian haius akurat

sebab jika tidak, maka akan mengakibatkaii organisasi tidak tepat

dalam mengambfl keputusan untuk mengoreksi suatu

peii>dn]pangaiL

2. Tq)at waktu

Lrfonnasi bania aegeia dihimpplkaii, diarabkan dan ianis segen

pula dievabiaai jika hendak di ambil tindakan yang tepat pada

waktunya untuk perbaikan. "

3. Objektif dan Konq)rehensif

rHsini infonnasi dalam sistem pengendalian harus dapat
d^ahami dan dianggap objektif oleh individu yang

mengunakannya.

4. wpusaucan pada titik pengendalian strategis

Sistem pengendalian sebaiknya dipusatkan pada daerab yang
paling banyak kemungkinan akan teqadi penyimpangan dari

standar.

5. Ekonomis

Biaya untuk implementasi sistem pengendalian sebaiknya lebih
kecfl dari pada keuntungan yang d^eroleh dari sistem itu.
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Terdapat beberapa karakteristik mengenai sistem paigendafian

yang efekti]^ yaitu:

1. Akurat

Maksudnya, setiap data dari sistem pengendalian hams akurat

sebab jika tidak, maka akan mengakibatkan organisasi tidak tqpat

dalam mengambil kq)utusan untuk meugoreksi suatu

penyin^angan.

2. Tepatwaktu

lofonuasi hams segera dilnimpnllcfln^ dinrAtilcim dan hams segera

pula dievahiasi jika hoidak di ambil tindakan yang tq)at pada

waktunya untuk perbaikan.

3. Objektifdan Kon^rehensif

Disini infoimasi dalam sistem pengendalian hams dapat

dipahami dan dianggap objektif oldi individu yang

mengunakannya.

4. Dipusatkan pada tidk pengendalian strategis

Sistem pengendalian sebaiknya dq>usatkan pada daerah yang

paling banyak kemungkinan akan tegadi penyin^angan daii

standar.

5. Ekonomis

Biaya imtuk inq)lementasi sist^ pengendalian sebaiknya lebih

kecil dari pada keuntungan yang diperoleh dari sistem itu.



27

6. Fleksibel

Untuk semua organisasi sistem pengendalian itu haras fleksibel

sehingga organisasi akan lebih mudah bertindak untuk mengatasi

p^bahan yang kurang menguntungkan atau meman&atkan

kesen^atan-kesenqpatan bara.

7. Dapat diterima oleh sehirah anggota organisasi

Ideahya adalah jika sistem pengendalian itu dapat menghflidllcaii

prestasi kega yang tinggi di antara para anggota organisasi

dengan membangkitkan perasaan bahwa mereka memiliki

otonomi, tanggungjawab dan kesenq)atan untuk mencapai

kemajuan.

8. Dapat dikoordinasikan dengan arus pekegaan organisasi

Hal ini disebabkan oleh hal:

a. Setiap langkah proses pekegaan dapat men^engaruhi

keberhasilan atau kegagalan suatu operasL

b. Informasi pengendalian haras san^ai kq)ada semua orang

yang perhi meneiimanya.

(Murti Sumami dan John Soeprihanto, 1996,136)

2.3.4 Jenis-jenis Pengendalian

Terdapat beberapa joiis pengendalian, antara lain yaku:

1. Pengendalian kemudi {steering controls)

Seting pula disebut pengendalian unqtan maju {feed forward

controls)
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•  Pengeadalian ini dirancang untuk mendeteksi adanya

peiiymq>a]igaii dari tujuan yang telah ditetapkan dan

meiiq)eibolelikan menganibfl tindakan koreksi sebelum

ke^tan selesai dikeijakan.

2. Pengendalian dcenning (screening controls)

Seiing kali dlsebut pengendalian ya/tidak (yes or no controls)

•  Tipe pengendalian, ini mempakan proses yang terlebih

dabulu menyetujui a^ek tertentu di suatu prosedur, atau

^arat teitentu bams dipenubi dubi sebelum kegiatan-

ke^atan dapat dilanjautkan.

•  Disini segi keamanan mempakan &ktor kunci dan babkan

dapat memboikan pengamanan ekstra kq)ada menejer.

3. Pengendalian puna kaiya (post action controls)

Sering disebut juga pengendalian unpan balik (feed back

controls)

•  Jenis pengendalian mi mengukur basil-basil dari suatu

kegiatan yang telab diselesaikan.

•  Penyebab penyimpangan dari rencana atau standar

ditentukan dan penemuan-penemuan ditetapkan untuk

kegiatan sempa diwaktu mendatang.

•  Pengendalian ini bersi&t bistoris dan pengukuran dilakukan

setelab kegiatan tegadi

( Murti Sumami dan Jobn Soqirihanto, 1996,138)
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2.3.5 Pengendalian Manajemen

Fungsi pengendalian manajemen tennaksud semua aktivitas yang

dilakukan untuk memastikan bahwa operasi yang tegadi sesuai

dengan operasi yang direncanakan. Semua manager dalan suatu

organisasi menq>imyai tanggnng jawab pengoidalian, seperti

melakukan evahiaa prestasi dan mengambil trndakan yang perhi

untuk meminimalkan inefisiensi. Fungsi pengoidalian dari

manajeman terutama prating untuk evahiasi strategi secara aktif

Pengendalian terdiii dari en^at langknb dasar:

1. Menetapkanstandar prestasi

2. Mengukur prestasi individu dan organisasi

3. Membandingkan prestasi sesungguhnya dengan standar prestasi

yang dirracanakan

4. Melakukan tindakankorekti£

(Fred R David, 1998, 153)

2.3.6 Ai^aran

Business budget atau angaran pemsahaan adalab suatu

pradekatan yang formal dan sistematis dari pelaksanaan tanggung

jawab manajemen dalam perracanaan, koordinasi dan pragradalian

yang disusun dalam bratuk tabel-tabel dan bersi&t kuantitatl

Anggaran pemsahaan merupakan sebuah sistem perracanaan dan

pragradalian yang teipada sehingga dapat digunakan untuk
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mengkoordinasikaii setiap bagian sab sistem Halam sistem

perusahaan.

Peranan angaran bagi seorang manager perusahaan

terutama berkaitan dengan iimgsi pokok mager yaitu:

•  Fungsi perencanaan; misalnya dalam kaitannya Hangfin

penyasunan program kega

•  Fungsi koordmasi; misalnya pada saat melalcimniilfflii

mqilementasi dari program, ke^a untuk menpeihatikan setiap

•  Fungsi pengendalian atau pengawasan : misalnya pada saat

pelaksanaan penilaian kembali atau memhatidinglrflti dengan

standar yang telah ditetapkan.

( Murti Sumami dan John Soepiihanto, 1996,345)

> Kelemahan-Kelemahan Angaran

Mesk^un begitu banyak kelebihan dan man&at yang

d^eroleh dan penyusunan anggaran, tetapi mflfiili terdapat

beberapa kelemahan yang membatasi anggaran. Kelemahan-

kelemahan tersebut antara lain:

1. Karena anggaran disusun berdasarkan estimasi ( pntensi

penjualan, kapashas produksi, dll) wiaka terlaksananya dengan

baik kegiatan-kegiatan tergantung pada ket^atan estimasi

tersebut

2. Anggaran hanya merupakan rencana, dan rencana tersebut baru

akan berhasil apabila dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.
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3. Motif Spekolasi, dimaksudkan untuk men^eroleli keimtimgan

daii memQiki atau menginvestasikaii kas dalam bentuk investasi

yang sangat likuid. Biasanya jeois iovestasi yang Hipilili wHnlgti

investasi pada sekuritas. Apabila tingkat banga diperlfirfltrnii

tunm, mafca peiusahaan akan langfiiitig merobah kas yang

drniiliki menjadi sab am, dengan harapan harga saham akan naik

(Sand Husnan dan ]^y Pndjiastuti, 1998, 111)

2.4.1 Sistem Pengendalian Fenerimaan Kas

Penerimam kas peiusahaan berasal dari dua (2) sumber utama ;

penerimaan kas dari penjualan tunai dan penerimaan kas dari pintang.

1. penerimaan kas dari penjualan timaiterdiri dari:

•  penerimaan kas dari over the counter sales

•  penerimaan kas dari cash on delivery sales (COD sales)

•  penerimaan kas dari credit card sales

2. penerimaan kas dari phitang:

•  penerimaan kas dari phitang melahii penagihan peiusahaan

•  penerimaan kas dari phitang melahii kantorpos

•  penerimaan kas dari phitang melalui lock box collection plan

( Mulyadi, 2001,456 )

2.4.1.1 Fenerimaan kas dari penjualan tunai

Penjualan tunai dilaksanakan oleh penisahaan dengan

cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga barang
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lebih dahuiu sebehim barang diserahkan oleh perusabaan

k^ada pembelL Setelah uang diterima oleh perusabaan, barang

kemudian diserabkan k^ada pembeli dan transaksi penjualan

tunai kemudian dicatat oleb perusabaan.

Sumber penerimaan kas terbesar suatu perusabaan

dagang, sq)erti toko minuman, berasal dari transaksi penjualan

tunai. Berdasarkan alstem pengendalian intem yang baik,

sistem penerimaan kas dari penjualan tunai mengbflniclcfln :

1. Penerimaan kas - dalam bentuk tunai barus segera

disetorkan ke bank dalam jumlab penub dengan cara

melibatkan pibak lain selain kasir untuk melnlniTrfln

intemal cbeck.

2. Penerimaan kas dari penjualan tunai dilflkukfln melalui

transaksi kartu kredit, yang melibatkan bank praerbit

kartu kredit dalam pencatatan transaksi penerimaaan kas.

( Mulyadi 2001,455 )

>  Penerimaan kas tunai dari Over the Counter Sale

Dalam penjualan tunai ini, pembeli datang ke

perusabaan, melakukan pemiliban barang atau produk yang

akan dibeli, melakukan pembayaran ke kasir, dan kemudian

meneiima barang yang dibeli Dalam over the counter sale ini,

perusabaan meneiima uang tunai, cek pribadi {personal check),

atau pemb^aran langsung dari pembeli dengan credit card,

sebelum barang diserabkan kqiada pembeli
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Penerimaan kas tunai dari COD sale

Cash on delivery sales (COD sales) adalah transaksi

penjualan yang melibatkan kantor.pos, perusahaan angkutan

wmnin, atau angkutan sendiri Hnlnm penyerahan dan

penerimaan kas dari hasil penjualan. COD sales merupakan

sarana untuk menqieriuas daerah pemesaran dan untuk

memberikan jaminan penyerahan barang bagi pembeli dan

jaminan penerimaan kas bagi perusahaan penjuaL COD sales

melalui pos belum merupakan sistem penjualan yang lumim

berlaku di Indonesia.

Penerimaan kas tnnai dari Cre^t card sale

Sebenamya credit card bukan merupakan suatu ripe

penjulan umum namun merupakan salah satu cara pembayaran

bagi pembeli dan sarana penagjhan bagi penjual, yang

memberikan kemudahan baik bagi pembeli maupun bagi

penjuaL Credit card dapat merupakan sarana pembayaran bagi

pembeli, baik dalam over the counter sale maupun dalam

penjualan yang pengiriman barangnya ditalrganalcan itialabii

jasa pos atau angkutan umum. Dalam over the counter sale,

pembeli datang ke perusahaan, melakukan pemilihan barang

atau produk yang akan dibeli, melakukan pembayaran ke kasir

dengan menggunakan kartu kredit. Dalam penjualan tunai

yang melibatkan pos atau perusahaan angkutan umum, pembeli

tidak perhi datang ke perusahan penjuaL Pembeli memberikan
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persetujuan teitulis penggunaan kartu kredit dalam pembayaran

harga barang, sebingga meinungkiakan perasahaan penjual

melakukan pena^an k^ada bank atau perasahaan penerbit

kaitu kredit.

(Mulyadi, 2001,456)

2.4.1.2 Peneriman Kas dari Piutang

Sumber penerimaan kas suatu perasahaan manufaktur

biasanya berasal daii pehmasan piutang daii debitur, Ifflrmifl

sebagian besar produk perasahaan tersebut dijual melalui

penjualan kredit. Dalam perasahaan tersebut penerimaan kas dari

penjualan tunai biasanya menq)akan sumber penerimaan kas

yang relatif keciL Dalam perasahaan dagang, 8q)erti toko

pengecer, sumber peneriman kas terbesar berasal dari transaksi

penjualan tunai Berdasarkan sistem pengendalian intern yang

baik, sistem penerimaan kas dari piutang haras menjamin

diterimanya kas dari debitur oleh perasahaan, bukan oleh

kaiyawan yang tidak berhak menerimanya.

. Untuk menjamin diterimanya kas oldi perasahaan, sistem

pengendalian kas dari piutang mengbanisTcflii:

1. Debitur melakukan penibayaran dengan cek atau dengan cara

pemindah bukuan melalui rekening bank (giro bifyei). Jika

perasahaan hanya menetima kas dalam bentuk cek dari

debitur, yang ceknya atas nama perasahaan (bukan atas

unjuk), akan menjamin kas yang diteiima oleh perasahaan
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masuk ke rekaiing giro perusahaan. Pemindalibukuan juga

akan membeiikan jaminan paierimaan kas masuk ke

rekening giro bank penisahaan.

2. Kas yang diteiima dalam bentuk cek daii debitur haras segera

disetor ke bank dalam jumlah penuh.

Penetimaan kas .daii phitang dapat dilalniVfln inelaliii

berbagai cara: (1) melahii penagihan perusahaan, (2) melahi' pos,

dan (3) melahii lock hoot collection plan. Diantara berbagai cara

penagihan piutang tersebut, penetimaan kas dari phitang

seharasnya mewajibkan debitur melakukan p^ayaran dengan

menggunakan cek atas nama, yang secara jelas mencantumkan

nama perusahaan yang berhak menerima pembayaran diatas cek.

Dengan cek atas nama ini, perusahaan akan tegamin menerima

kas daii debitur, sehingga kecil kemungkinan orang yang ridak

berhak dapat menguangkan cek yang diterima dari debitur untuk

kepentingan piibadinya.

(Mufyadi, 2001,482)

2.4.1.3 Penerimaan Kas dari Iain-lain

Pada umumnya sebagian besar penerimaan kas adalah

berasal dari penjualan tunai dan penerimaan pembayaran dari

debitur. Akan tetapi mesk^un tidak sering tegadi, terdapat

sejumlah penerimaan kas yang berasal dari sumber lain, seperti

misalnya suniber penerimaan kas yang timbul karena perusahaan

meminjam uang dari bank, atau dari hasil penjualan aktrva yang
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sudak tidak digunakan. Oleh karena itu pada jumal penerimaan

kas perhi disediakan kolom khusus imtuk mencatat penenmaan-

peneiimaan kas yang jarang tegadi, yang diberi judul Iain-lain

(Soemarso, 1998, 166)

2.4.2 Sistem Pengendalun Pengdnaran Kas

2.4.2.1 Pengduaran Kas Kecil {Pdty Cash)

Dana kas kecil {petty cash) adalah sejumlah uang

tunai teitenta yang disi.gtlilfflii dalatn peemsahaan dan

digunakan untuk mdayani pengduaran-pengehiaran tertentu.

(Soemarso, 1998,318)

A petty cashfimds is a type ofimprestfimd, providing

ready currency for routine disbursements.

(Dyckman, Dukes, and Davis, 1998,314).

Sebehunnya di nyatakan babwa agar dapat

dikendalikan dengan- baik, semua peneiimaan nang hams

disetorkan langsung ke bank dan semua pengehiaran uang

dilakukan dengan cek. Pengehiaran dalam jumlah kecil,

misalnya ongkos becak, ongkos taksi, membeli gula, teh,

kopi, atau nasi bungkus, biasanya tidak dapat dilakukan

dengan cek oldi kerena tidak praktis.

Untuk mengatasi pengehiaran-pengehiaran semacam

itu, d^ergunakanlah dana kas kedQL Uang yang Higignikan
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imtuk dana kas kecU ini d^egang oleh kasir yang ditunjuk.

Jenis dan jumlah pengeluaran uang tertentu yang telah

ditetapkan dapat dilaknkan melalui dana kas kecfl. Uka

jumlah dana kas kecfl telah menyusut san^ai batas tertentu,

kasir pemegang kas kecfl mengajukan pennintaan

penggantian. Peneiimaan uang dari manapun sunibemya

tidak boleh dherimakan melalui kas kecfl, sumber

penerimaan satu-satunya bagi dana kas kecfl adalah dari

bank.

(Soemarso, 1998,311)

Dalam hubungannya dengan kas kecfl, ada dua

metode yang dapat digunakan yaitii:

1. Sistemln:q)rest

Didalam sistem ini jumlah dalam rekoiing kas kecfl

selahi tetap, yaitu sebesar cek yang diserahkan kq>ada

kasir untuk membentuk dana kas kecfl. Oleh kasir kas

kecfl, cek tadi dnmnglfan dan uangl^ digimfllcfln iitifiilf

membayar pengeluaran pengeluaran kedL Setiap kali

melakukan pembayaran kasir kas kecfl selaht membuat

bukti pengeluaran.

2. Metode fluktuasi

Didalam metode fluktuasi pembentukan dana kas kecfl

dflakukan dengan cara yang sama seperti dalam sistem

inq)rest. Perbedaanya dengan sistem in^rest adalah
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bahwa dalam metode fluktoasi saldo rekening kas kecil

tidak tetap.Tetapi berfluktuasi sesuai dengan jumlah

pengisian kembali dan pengehiaran-pengehiaran dari kas

kedL

(Zaki Bridwan, 1997,88)

> Bukti Kas Kecfl

Pengehiaran uang yang dilakukan melaloi dana kas

kecil dibuatkan bukd kas kecil {Petty cash voucher).

Hdak semua dana kas kecil dapat Htminffltcan bukd dari

pihak biar, misalnya pengehiaran untuk ongkos becak.

Oldi karena itu peranan dokumen intern menjadi penting.

Dalam bukd kas kecil dicantumkan nama dan tanda

tangan penerima uang. Bukd kas kecil ini cukup dibuat

dalam satu lembar, dan disin^an oleh pemegang kas kecil

sanqiai dana kas kecil d^ertanggung jawabkan.

(Soemarso, 1998,312)

2.4.2.2 Pengduaran Dengan Cek

Cek adalah dokumen yang digimfllcan untuk

memeiintabkan bank melakukan pembayaran sejumlah uang

kepada orang atau organisasi yang namanya tercantum pada

cek.

(Mulyadi, 2001,510)
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Ada dua pilihaii dalam penggunaan cek untok

pembayaran, yaitu;

1. check issuer membuat cek atas nama, yaitu cek yang

dibuat dengan cara mengisi nanm orang atau penisahaan

yang akan menerima pembayaran pada ruang "atas

penyerahan cek ini bayarlah k^ada dan

mencoret kata-kata "atau pembawa". Doigan cek atas

nama ini bank hanya membayarkan sejumlah uang yang

tercantum dalam cek kepada orang atau penisahaan yang

namanya tercantum pada cek tersebut.

2. check issuer mend)uat cek atas unjuk, yaitu cek yang

dibuat dengan cara mengisi kata *tunai" pada ruang "atas

penyerahan cek ini bayarlah kepada dan

membiarkan tanpa mencoret kata>kata "atau pembawa".

Siapa saja yang menyerahkan cek ini kebank beihak

untuk menerima penyerahan uang dari bank sebesar yang

tercantum dalam cek. Karena siapa saja yang meniilcarlcfln

cek tersebut ke bank akan menerima uang dari bank

mesk^un uang yang dibayarkan ke orang atau

penisahaan yang tidak beihak untok menerimanya.

(Mulyadi, 2001,510)
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2.5 Sistem Voucher dan Rekonsiliasi Bank

2.5.1 Sistem Voucher

A voucher system is a set of procedures for authorizing and
recording liabilities and cash payments. Avoucher system normally
uses:

•  Vouchers

• A file for unpaid vouchers
• A file for paid vouchers

A vouchers is any document that serves as proof erf authority
to pay cash. Avoucher is a specialform for recording relevant data
about a liability emd the details of its pexyment.

(WairaijReeve, Fess, 2002,283)

Salah satu prosedur yang dapat dignnnlcfln

meagendalDcan pengehiaran kas adalah sistem voucher {voucher

^stem). Dalam sistem ini d^erlukan dokomea intern yang disebut

voucher dan jumal khusus yang disebut buku voucher {voucher

register) dan buku dieck kehiar {check register ).

Dalam sistem voucher, setiap pembelian barang Hnti jasa

yang pada akhimya hams diselesaikan dengan pengehiaran nang

dibuatkan dokumen intern yang disebut voucher

(Soemarso, 1998,297)

2.5.2 Rekonsiliasi Bank

Rekonsiliasi bank {bank reconsiliation) adalah

membandingkan saldo buku dengan saldo bank dan menjelaskan

perbedaan yang tegadL

(Soemarso, 1998,319).

Secara umum rekonsiliasi beraiti membandingkan dan

menjelaskan perbedaan yang tegadi terhadap dua angjca {saldo) yang
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berasal dari dua sumber yang beibeda. Ketidaksamaan saldo buku

dengan saldo bank pada bakekatnya disebabkan oldi karena atau

salah satu atau kedua sebab dibawah ini:

1. Keterlambatan salah satu pihak (bank atau perusahaan) Halnni

maacatat suatu transaksl

2. Kesalahan yang dibuat oleh salah satu pihak dalam mracatat

suatu transaksl

Rekonsiliasi bank dilakukan dengan jalan:

1. Mencocokkan setiap setoran yang terdapat dalam buku

peneiimaan bank dengan setiap ayat jumal kredit dalam laporan

rekening koran.

2. Mencocokkan setiap pengehiaran uang yang terdapat dalam buku

check keluar dengan setiap ayat jumal debit dalam laporan

rekening koran.

(Soemarso, 1998, 307)

Rekonsiliasi laporan bank ini berguna imtiiV mengecek

ketelitian pencatatan dalam rekening kas dan catatan bank. Selain itu

rekonsiliasi juga berguna untuk mengetahui pengetuaran-

pengehiaran dan penerimaan yang sudah tegadi di bank tetapi belum

dicatat oleh perosahaan. Rekonsiliasi laporan bank sebaiknya dibuat

oleh pegawai yang tidak mempunyai kepentingan terhadap kas,

maksudnya agar penyusunan rekonaliaa bank ini dapat dignnakan

untuk mengecek catatan-catatan kas dan bank.

(ZakiBaridwan,1997, 93)
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2. Unit Analisis

Unit Analisis yang digunakan oleh penulis Halflm

penelitian ini adalah Group, yahu sumber data yang d^eroleh

daii perusahaan dari bagian Administrasi FT. Sinar Sosro Kantor

Penjualan Sukabumi yang membeiikan penjelasan menganai

sistem pengendalian kas yang diterapkan oldi perusahaan.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel

label 1.

Operasionalisasi Variabel

No. Variabel hidikator Skala/

Ukuran

1 Sistem •  Pemisahan hmgsi dan tugas Ordinal

Pengendalian •  Catatan dan dokumen yang Ordinal

Kas memadai

•  Pengamanan fisik Ordinal

•  Sistem otorisasi yang jelas Ordinal

•  Penyusunan angaran kas Nominal

3.2.3. Prosedur Fengnmpulan data

Penelitian ini dilakiikan untuk mendapatkan data dan

informasi serta men^elajarinya, yang selanjutnya dijadikan baban

penyusunan penulisan tugas akhir Data yang diambil adalah sumber
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data primer ( data yang diperoleh secara langgimg ) dan data

sekunder ( data yang d^eroM dari buku-buku Uteratur).

Pengun^ulan data primer antara lain:

1. Wawancara {Interview)

Wawancara dilakufcan sacara langsiitig dengan bagian

Administrasi serta bagian-bagian pada PT Smar Sosro yang

dianggap dapat memberikan data«data yang d^erhikan imtuk

membantu dalam penyusiman makalah seminar ini

2. Pengamatan (Ob-rervori)

Penulis melakukan observad secara langsong terhadap objek

yang diamati yaitu mengenai saistem pengendalian kas yang

diterapkan pada PT Sinar Sosro

3.2.4. Metode Analisis

Dalam penulisan tugas akiiir ini penulis menggimalcan metode

analisis deskr^tif kualitati^ Himana penulis hanya menggamliarlcan

bagaimana hubungan antara sistem pengendalian kas yang

diterapkan oleh perusabaan dan membandingkannya dengan teori

sistem akuntansi pengendalian intem kas.
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berhasil mengumpulkan penonton cukup banyak, praonton yang ada

tersebut kemudian dibagikan contoh teh wangi melati merk cap botol

secara cuma-cuma (sekarang disebut teknik sampling ).

Setelah itu staf yang ada juga mendemokan cara menyeduh teh

wan^ merk cap botol agar dapat didc^i langsung oleh penonton

sehingga mereka yaldn babwa ramuan teh wangi merk cap botol

adalah tdi yang memiliki mutu dan kualhas yang baik. Teknik

merebus teh langsung di tenq)at keramaian membutuhkan waktu yang

cukup lama sehingga penonton meninggalkan arena demo sebehim

mencicipi seduhan tersebut. Untuk menanggulangi kendala tersebut

maka sebehim dibawa ke ten^at keramaian teh wangi melati cap botol

diseduh terlebih dahulu di kantor dan dimasukkan ke dalam panci lahi

dibawa dengan kendaraan menuju ke ten:]pat-teii9at keramaian untuk

kemudian di promosikan. Namun temyata teknik yang kedua ini ma.cili

juga mengalami kendala, yaitu air tdi yang ada di panci banyak

tertun^ah sewaktu dalam pegalwan kerena kondisi kendaraan Han

jalan-jalan di Jakarta pada saat itu belum sebaik sekarang,

Akhimya di tenopuh cara lain, yaitu air tdi yang telah di seduh di

kantor kemudian dharuh di dalam botol-botol bekas Knmn atau kecap

yang telah dibersihkan terlebih dahulu untuk selanjutnya dibawa ke

ten^at-ten^at kegiatan cic^ rasa berlangsung. Temyata cara yang

ketiga ini berlangsung baik dan terns d^akai selama bertahun- tahun.
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Setelah selama betahun- tabun riilnlnilcfln teknik promosi cicip

rasa, akhimya tabun 1969 muncul gagasan menjual air teb siap minnm

dalam kemasan botol merk Teb Botol Sosro. Merk tersebut d^akai

untuk mendoropleng merk teb sedub cap botol yang sudab terlebib

dabubi popular dan mengambil bagian daii nama belakang kebiarga

So^odjojo.

PT. Sinar Sosro mendiiikan pabiik yang bnlokasi di kawasan

ujung Menteng, Jakarta (pada waktu itu masuk wilayab Bdkasi) tabun

1974. Pabrik tersebut merupakan pabrik teb slap minntii Hnlnm

kemasan botol pertama di Indonesia dan di dimia

Pada perkembangannya Sosro memiliki beberapa pabrik yang

tersebar di pulau Jawa dan Sumatra, yaitu:

•  Pabrik produk teb botol sosro berada di:

1) Jakarta ( Cakung )

2) Pandeglang, Jawa Barat

3) Lingaran, Jawa Tengab,

4) Surabaya, Jawa Hmur

5) Medan, Sumatra Utara

•  Pabrik peracikan teb wangi melati berada di Slawi Jawa Tengab

•  Pabiik kemasan tetra kaleng dan air mineral berada di Tambun

Bekasl

Baban baku teb sosro dipilib banya dari pucuk daun teb piliban

terbaik dan d^etik dari perkebunan milik sendiii Untuk tdb botol

sosro misalnya baban baku yang digunakan adalab daun teb hijau
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terbaik kualitas peko yang dicaitq>ur dengan btmga melati {Jasmine

tea) dan can^uian gula pasn* terbaik yang Tnemiinci standar wama,

rasa, serta ukuran yang dikontrol ketat .Adapun pengolahannya

dengan menggunakan mesin paling modem daii Jennan yang

dilakukan untuk menghasilkan produk terbaik dengan standar kualitas

teijaga.

Sosro yang bergerak di bidang indum mmnmnn teh tentunya

membutubkan bahan baku teh yang tidak sedikit jumlabnya. Dengan

memilild perkebunan sendiii, Sosro dapat menqtertahankan dan selahi

memilih bahan baku teh yang bermutu dan berkualitas.

Sosro saat ini sudah memilild beberapa aneka jenis produk dan

kemasan daii teh seduh dan teh cehip. Untuk mengjhadapi era

globalisasi, Sosro sudah siap berek^ansi ke pasar intemasional

dengan men^ersiapkan jaringan intemasional seperti Negara-negara

ASEAN, Australia, dan 'wilayah Timur Tengah sebagai tujuan ekq)or

produk Sosro.

Untuk memenuhi kebutuhan konsumen agar mendapatkan

produk terbaik dengan mutu tetap tegaga, maka Sosro melakukan

langkah sertifikasi produk. Saat ini setiap produk Sosro dijamin halal

oleh Dqpartemen Agama RI dengw standar higienis yang dijamin oleh

Departemen Kesehatan.

Adapun kualitas pengolahan dan produknya tegaga apabila

dihasilkan daii lingkungan yang baik. Tanggung jawab Sosro terhadap

lingkungan dilakukan dengan melahii Analisis Danqiak Lingkungan
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(AMDAL) yang selahi dilakiikan pada saat memlmng^in pabrik bam

atau menambah kapasitas yang ada. Sistem "Waste Water Treatmenr

yang canggih juga dibangun sehingga air yang dibuang flnnin nntiilf

lingkungan.

4.1.2 Struktur Organisasi Pemsahaan

Organisasi adalah snatu usaha kega sama dari sekelonq)ok orang

untuk mencapai tajuan bersama. Untuk mencapai tujuan tersebut

diperlukan adanya struktur organisasi yang manqm menggnmbarlcfln

anggota.

Struktur Organisasi dapat diartikan sebagai tata kega yang

mengatur hubungan sesuatu dengan lainnya dengan tujuan untuk

menghindaii hubungan yang kaku dalam melaksanakan tugas atau

pekegaan masing-niasing, serta akan menq)ermttdah dan

menq)erlancar mekanisme keqa sehingga terc^ta suatu sigtem kega

menumt prosedur yang telah dhetapkan.

FT. Sinar Sosro nienq>unyai stuktur organisasi yang berbentuk

garis, yang mana perintah dan kebijaksanaan pemsahaan berlangsung

daii atas kebawah. Bawahan bertanggung jawab langsung terhadap

atasannya yang membeii perintah atau wewenang. Pucuk pimpinan

dipegang oleh seorang General Manager yang membawahi bagian

produksi, penjualan, administrasi, keuangan, pemasaran, serta bagian

personalia dan unnun
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Uraian Tngas

A. Unit manager/ Sub Unit Manager

Tugas Pokok;

1) Bertanggung jawab atas terselenggaranya kegiatan distribusi

dan penjualan serta keuangan dari Unit/ Sub Unit operasl

2) Bertanggung jawab terbadap asset perusabaan yang ada di

Unit/ Sub Unit Operasl

3) Bertanggung jawab untuk mengelola wOayab operasi unit/sub

unit.

Rincian Tugas;

• Membuat perencanaan programrprogram operasi unit/sub unit.

• Menyusun pola operasl

• Melakukan koordinasi rutin dengan sales supervisor

asisten kqiala administtasl

• Kontrol terbadap semua aktivitas yang HilalniVfln unit /sub unit.

• Mengusulkan penyesuaian pendapatan dan sistem insmtif

kaiyawan unit/ sub unit.

• Memeriksa laporan administrasi dan laporan sisa produk dari

sales supervisor/ salesman.

• Membuat laporan sisa produk unit manager/sub unit manager

dan analisanya.

• Mengotoiisasi bukti pengebiaran uang yang ada di unit /sub

unit.

• Mengotoiisasi pengajuan anggaran sub unit/ unit.

• Melakukan control pasar atau kunjungan ke pelanggan.
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• Memberikan pelatihan kepada sales, supervisor.

• Memberikan motivasi kepada unit/sub unit

• Melakukan tugas-tugas lain yang beiliubungan Hftngati

aktivitas distribusi dan penjualan.

•  Peduli atas lingkungan kega.

B. Kepala Administraa

Tugas Pokok:

1) Bertanggung jawab atas begalannya aktivitas administrasi

saiiq)ai dengan pelaporan yang me%uti unh/ sub unit yang

dibawabnya.

2) Melakukan control atas sistem dan prosedur serta kegiatan

operastonal di unit/ sub unit yang menjadi tanggung jawabnya.

Rincian tugas:

• Membuat dan mmgansilisa laporan po^ keuangan, laporan

posisi stok ,serta laporan posisi phitang dan melaporkannya

secara rutin dan tepat waktu kepada koordinasi kepala

administrasL

• Mengontrol biaya opeinsi unit / sub unit dengan

melaporkannya secara rutin kepada Unit Manager.

•  Setiap bulan melakukan stok oprume cash dan factory of

opname di unit/ sub unit yang menjadi tanggung jawabnya.

• Memberikan masukan kepada unit manager/ sub unit manager

atas kebijakan yang diterapkaiL
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• Melaksanakan dan mengawasi jalannya sistem dan prosedur

administrasi serta kebijakan perasabaan di unit / sub unit yang

mmjadi tanggung jawabnya.

• Melakukan koordinasl baik intern maupun elcjgtem

administrasi.

• Membantu unit manager/ sub unit manager dalam penyusunan

budget di unit/ sub unit.

C. Operator Kon^uter

C.l Program Stock

Tugas pokok:

Bertanggung jawab atas kebenaran data transaksi stock yang

diinput.

Rincian tugas:

• Melakukan penginputan bukti transaksi barang ( produk

dan alat bantu jual / material promo) daii kq)ala gudang /

asisten gudang.

• Bertanggung jawab atas keakuratan data yang diinput.

• Melaporkan posisi persediaan secara barinn dan periodik

terhadap keadaan fisik persediaan kepada asisten

administrasi

• Melakukan absena teibadap bagian distribusi, head office

setiaphail

• Melaporkan kq)ada unit manager / sub unit manager

terhadap hal-hal yang dapat merugikan perusahaan.
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C.2 Program Ca^ Book

Tugaspokok:

Bertanggung jawab atas kebenaran data kas / bank yang

diinput

Rmdan Ibgas:

• Menginput data transaksi kas / bank.

• Bertanggung jawab atas keakuratan dan ketqiatan waktu

laporan yang dniflsitkan,

C.3 Program SAR

Tugas pokok:

Bertanggung jawab atas kebenaran data transaksi penjualan

dan phitang yang diinput

Rincian Tugas:

• Menginput data penjaulan dan phitang haiian.

• Bertanggung jawab atas keakuratan dan ketqpatan waktu

laporan yang dihasilkan.

• Melakukan cross check deagan admioistrasi stock dan

administrasi phitang.

D. Administrasi IHutang

Tugas Pokok:

1) Bertanggung jawab atas kebenaran nota phitang dan

pencatatannya.

2) Kontrol teihadap kebijakan phitang yang telah disqiakatl
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Rindan Tugas:

• Cross check data / jadwal penagihan piutang dan fisik nota.

• Menyiapkan data piutang yang akan dhagih setiap haii kepada

salesmen melahii sales supervisor.

• Melaporkan daflar piutang yang sudah jatuh tempo kepada

asisten k^ala administrasL

• Memeriksa laporan piutang dan melakukan cross check dengan

operator SAR.

• Melaporkan kepada asisten kepala administrasi jika terdapat

penyin^angan prosedur dalam penagihan piutang.

• Bertanggung jawab terhadap keberadaan semua dokumen

piutang, &ktur kredit di unit/ sub unit.

•  Pelaksana dan pengawas atas begalannya sistem prosedur dan

kebijakan penjualan kredit.

•  Secara rutin atau sewaktu-waktu melaksanakan opname &ktur

piutang (bersama asisten kq>ala administrasi).

E. Kasir

Tugas Pokok:

Bertanggung jawab atas fiak uang di unit/ sub unit (kas besar, kas

kecil, bank current dan bank coUection).

Rindan Tugas:

• Bertanggung jawab atas transaka kas dan bank di unit/ sub

unit.



57

• Bertanggung jawab atas keakuratan dan ketepatan waktu

laporan yang dihasOkan.

• Melaksanakan sistem prosedur kas dan bank,

• Melakukan cash oprume kflrinn

• Melaporkan kq)ada atasan bila tegadi penyin^angan sistem

prosedur maupun hal-hal yang menigikan perusahaan.

F. Sales Supervisor

Tugasnya:

1) Bertanggung jawab terhadap kegiatan operasional didalam tim

nya.

2) Peningkatan penjualan dan pemeliharaan pelanggan.

G. Sales DrafTer

Tugasnya:

1) Mengiiim dan menerima pesanan dengan tepat dan benar.

2) Peningkatan penjualan dan pemeliharaan pelanggan

3) Mencatat dan melaporkan keluhan-keluhan pelanggan

4) Menghitung, merapihkan, dan melaporkan uang ke kasir.

5) Membuat laporan sisa produk sebagai informasi untuk sales

supervisor.

H. Sales Canvaser

Tugasnya:

1) Membuka atau mengembangkan outlet-outlet yang sudah ada.
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4.1.3 Bidang Usaha dan Kegiatan Perusahaan ^

Bidang usaha PT. Sinar Sosro KP. Sukabumi adalah

memasarkan teh wan^ melati siap saji Produk-produk yang

d^asaikanyaitu:

1. Teh Botol Sosro (TBS)

Teh Botol Sosro dikemas menjadi dua kemasan yaitu kemflgnn

botol dan kemasan tetra.

2. Fruit tea (FT)

Fruit tea adalah salah satu hasil inovasi terbaru dari Sosro yang

terdiri dari senibilan rasa, yaitu: lemon tea, apple tea, strawbeiy

tea, guava tea, orange tea, mix fruit, leci tea, blackcurren tea,

melon tea.

3. lipovitan Honey dan lipovitan Ginseng

Wilayah pemasaran PT. Sinar Sosro mel^uti daerah Sukabumi^

Cianjur dan Pelabuhan Ratu. Hasil penjualan dari ketiga jenis

produk yang dipasarkan yang paling tinggi tingkat penjualannya

adalah teh botol Sosro kemasan botoL

Metode penjualan yang dilakukan yaitu dengan cara canvass dan

taking order. Sistem canvass Hilakiikan oleh salesman dengan

membawa produk ke pelanggan ( semi grosir dan retail ) biasanya

sistem canvass menggunakan penjualan tunai Sistem taking order

dilakukan dengan menerima pesanan pelanggan dan menyerahkannya

ke bagian kredit untuk mendapat persetujuan kredh. Bila telah

disetujui maka akan HilHrim kebagian pengiriman barang, sebagai

tanda persetujuan penguiman barang.
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4.2 Penerapan Sistem Pengendalian Kas Pada PT. Sinar Sosro

Kas merapakan aktiva yang peka terhadap pengendalian, adanya suatu

pengendalian yang baik terhadap kas akan memungkinkan penisahaan dapat

bertahan lebih lama.

Adapun tujuan dasar daii setiap aplikasi sistem pengendalian

peneiimaan dan pengeluaran kas adalah untuk meminimaHran kemnngVinan

kerugian yang diakibatkan daii adanya kecurangan-kecurangan terhadap Hana

kas. Sistem pengendalian kas yang diterapkan pada PT. Sinar Sosro kantor

penjualan Sukabumi mencakap dua hal, yaitu sistem pengendalian peneiimaan

kas dan sistem pengendalian pengehiaran kas.

4.2.1 Sistem Pengendalian Penerimaan Kas

Peneiimaan kas dapat (%eroleih daii berbagai macam sumber,

yang mehjadi sumber-sumber peneiimaan kas antara lain;

- Penjualan tunai

- Pehmasan phitang

- Penjualan aktiva tetap

- Pinjaman modal, seperti pinjaman daii bank

- Pendapatan sewa

-  Setoran modal bam

Melihat dari banyaknya sumber-sumber penerimaan kas pada

sebuah penisahaan, akan sangat memungkinkan untuk tegadinya
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penyelewengan. Bentuk-beatuk dari p^yelewengan kas yang

umumnya teqadi antara lain:

1. Penerimaan kas dari hasil penjualan tunai atau dari praerimaan

phitang yang telah dihapus, tidak dibukukan tet^i Hipnlfai sendiil

2. Hasil kelebihan pembayaran fiktur, potongan-potongan yang

diberikan tidak diberikan atau dilaporkan tetapi basilnya diambil

sendiii

3. Piutang tidak dibukukan, tetapi penerimaan kas dari hagil piutang

diambiL

4. Membuat perkiraan retur penjualan atau pen^apusan piutang

dengan jalan mengkredit piutang.

5. Sengaja mengecilkan penerimaan kas dan kelebihannya diambil

sendiil

6. Lapping, yaitu bentuk pmyelewengan kas dengan cara tidak

mencatat atau menunda-nunda pencatatan penmimaan kas nntiilc

kq)entingan sendiii

Yang menjadi sumber penerimaan kas pada PT. Sinar Sosro

Kantor Penjualan Sukabumi ada dua macam, yaitu:

1) Penerimaan kas dari penjualan tunai

Yang bertanggung jawab atas sumber penerimaan kas dari

penjualan tunai pada perusahaan adalah ba^an kasir.

2) Penerimaan kas dari penjualan kredh

Yang bertanggung jawab atas sumber penerimaan kas dari

penjualan kredh adalah bagian administrasi piutang.
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Penerimaan kas pada suatu perusahaan akan dapat dijamin

dengan aman jika perusahaan tersebut telah menerapkan pengendalian

mtem atas kas sebaik mungkin. Beberapa pedoman nrmim yang dapat

digunakan untuk melakukan pengendalian atas kas antara lain:

1. Diadakan pemisahan iungsi diantara bagian pengelolaan kas

dengan bagian pencatatan kas, sehingga ada saling kontrol diantara

satu dengan yang lain. Pada PT. Sinar Sosro Kantor Penjualan

Sukabumi pemisahan tugas hanya tegadi pada bagian kasir dan

bagian administrasi piutang, sedangkan bagian pengelolaan dan

pracatatan d^egang oleh orang yang sama ini dimalcsiidlf^^n agar

tidak tega^ pemborosan tenaga kega, berhubimg nominal kas

yang dikelola tidak terlahi besar.

2. Setiap penerimaan dan pengehiaran kas sedapat mungkin dilnkiilcflti

melahii bank, sehingga d^eroleh bukti-bukti ekstem teihadap kas.

Pada PT. Sinar Sosro Kantor Penjualan Sukabumi penerimaan kas

berhubungan dengan bagian kasir dan administrasi piutang,

sedangkan untuk pengehiaran kas berhubungan dengan bank

collection.

3. Setiap hari hams dibuat laporan mengenai penerimaan leas, Pada

PT. Sinar Sosro bagian kasir bertanggung jawab kepada manager

unit untuk membuat laporan harian kasir.

4. Sering diadakan pemeriksaan kas secaramendadak(5Uipme).

Pada PT. Sinar Sosro Kantor Penjualan Sukabumi juga diterapkan

pemeriksaan kas secara mendadak oleh unit manager, tetapi akan
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lebih baik lagi jika pemeriksaan mendadak tersebut Hilalnikan oleh

auditor internal perusahaan. PT. Sinar Sosro belum memiliki

auditor internal sendiri, padahal untuk perusabaan yang itiemililci

banyak cabwg dan kantor distributor sangat perlu dibuat auditor

internal.

4.2.1.1 Fungsi-Foi^si yang Torkait

Fungsi-fimgsi yang terkah dalam ̂ em peneiimaan

kas antara lain;

1) Bagian Penjualan, Pengiriman Barang serta Penagihan

Piutang

Fungsi ini d^egang oleh Salesmen. Dalam transaksi

penjualan tunai salesmen bertanggung jawab meneiima

order dari pembeli, mengisi &ktur penjualan tunai, dan

menyerabkan &ktur tersebut kepada pembeli untuk

kepentingan pembayaran harga barang. Dalam penjualan

kredit, salesmen menerima pesanan dari pelanggan dan

menyerabkan ke bagian kredit untuk mendapat

persetujuan kredit, bila sudab disetujui maka salesmen

akan menghimkan barang tersebut.

2) Bagian Kas

Fungsi ini d^egang oleh kasir. Kasir menerima uang

basH penjualan tunai dan melakukan pencatatan teihadap

pembelian tunai
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penyiiqpangaii atau penyelewengan, teratama bagi

perasahaan yang memililrf banyak unit atau cabang. Akan

tetapi PT. Sinar Sosro bebun memiliki auditor internal

sendiii

4.2.1.2 Formulir dan Dokumen yang Dignnakan

Unsur-unsur pokok yang terdapat dalam sistem

akuntansi yang digunakan untuk membantu menqiennudah

manajemen dalam melaksanakan pengelolaan seita

mengawasi aktivitas perusahaan, antara lain:

1. Formulir

Adalah dokumen pertama kali yang bersentuhan doigan

teransak^ sebab formulir digunakan untuk

mendokumentasikan suatu transaksi atau kejadian.

Formulir yang digunakan pada PT. Sinar Sosro Kantor

Penjualan Sukabumi telab dibuat secara prentnumber, ini

dimaksudkan untuk memudabkan pada saat pencarian

data dan meminimalkan dari teg'adinya pemalsuan dan

penggandaan data.

Adapun formulir tersebut antara lain:

• Bukti Penerimaan Kas Besar (KBT)

Dokumen ini digunakan pada saat;

- Menerima uang setoran tunai daii saleanen.

- Mendebet kas besar akibat daii adjustment.

Dokumen ini di buat rangkap tiga, dan d^egang oleb:
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penyinpangan atau penyelewengan, temtama bagi

pemsabiaaii yang memiliki banyak unit atau cabang. Akan

tetapi PT. Sinar Sosro befaun memiliki auditor intemal

sendiii

4.2.1.2 Formulir dan Dokumen yang Digunakan

Unsur-unsur pokok yang terdapat dalam sistem

fllgmtflnsi yang Hignimlfan untuk mcmbantu mempermudah

manajemen dfllam melaksanakan pengelolaan serta

mengawasi aktivitas pemsahaan, antara Iain:

1. Formulir

Adalak dokumen pertama kali yang bersentuhan dengan

teransaksi, sebab formulir digunakan untuk

mendokumentaakan suatu transaksi atau kejadian.

Formulir yang HignnaVan pada PT. Sinar Sosro Kantor

Pgnjiialan Sukabumi telah dibuat secara prentnumber, ini

HimaVsiidlcan untuk memudabkan pada saat pencarian

data dan twftmminrianran dari t^a<bnya pemalsuan dan

Adapun formulir tersebut antara lain:

• Bukti Penerimaan Kas Besar (KBT)

Dokumen ini digunakan pada saat;

- Menetima uang setoran tunai dari salesmen.

- Mendebet kas besar akibat dari adjustment.

Dokumen ini di buat rangkap tiga, dan d^egang oleh:
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buku besar merupakan wadab bagi pengolongan data

keuangan . Buku besar dapat juga digunakan sebagai

sumbar infoimasi untuk penyajian laporan keuangan.

4. Buku pembantu

Buku pembantu hanya akan digunakan apabila ada

rekening rekening dalam buku besar yang memerlukan

penjelasan yang lebib lanjut. Pada FT. Sinar Sosro Kantor

Penjualan Sukabumi mereka tidak menggunakan buku

besar pembantu, karena transaksi yang teqadi masih

dalam batas wajar sehingga tidak memerhikan penjelasan

yang lebih lanjut.

5. Laporan

Laporan adalah produk akbir dari data keuangan yang

telah dicatat, diklasifikasi, serta telab diiingkas. Laporan

ini dapat beibentuk neraca, laporan L/R, laporan laba

ditaban Laporan keuangan suatu perusabaan merupakan

informasi tantang kebiaran sistem akuntansi dari

perusabaan tersebut.

Pada PT. Sinar Soa:o Kantor Pemjualan Sukabumi

mereka tidak menyusun laporan keuangan, karena laporan

keuangan dibuat oleb kantor pusat PT. Sinar Sosro.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umnm Penuahaan

4.1.1 Sejarab dan Perkembangan Penuahaan

Merk sosro yang sudah dikenal ma^arakat sebenamya adalah

singkatan dari nama Sosrodjojo yang mulai menntis iisflTio teh wangi

melati pada tahun 1940 di Slawi, Jawa Tengah. Pendiri awal hfcnk

sosro ini adalah Bapak Sosrodjojo (Aim) sebagai generasi pertama,

kemudian berkembang dan diteruskan oleh beberapa orang putranya,

yang kemudian disebut sebagai generasi kedua, yaitu:

1. Bapak Soemarsono Sosrodjojo ( Aim )

2. Bapak Soegiharto Sosrodjojo

3. Bapak Soej^to Sosrodjojo

4. Bapak Soertjanto Sosrodjojo

Sejarah teh botol Sosro dimulai daii teh wangi melati merk Cap

Botol yang sudah terkoial di Jawa dan d^erkenalkan di Jakarta pada

tahun 1965. Pada waktu itu teknik menq>romosikan teh wangi melati

merk cap botol di Jakarta dmamakan strategi promosi cic^ rasa,

dimana secara rutin beberapa staf yang dikoordinir oleh Bapak

Soqipto Sosrodjojo mendatangi tenq)at keramaian dengan

menggunakan mobil dan alat-alat propaganda seperti memutar lagu-

lagu untuk menaiik perhatian dan mengun^ulkan penonton. Setelah

47
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2) Menjual produk sesuai target penjualan secara tunai dan

melakukan pmagQian phitang yang selanjutnya disetorkan

kepada kasir.

3) Melakukan pendataan, pemberiaan informasi dan fltinlieia

potensipasar.

4) Mencatat dan melaporkan kehihan-ketuhan pelanggan.

5) Sebagai komunikator antara pelanggan dengan perasahaan.
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4.2.1.3 Prosednr-nrosedur yang Dilaksanakan dalam Penerapan

Sistem Pengendalian Peneriman Kas

Sistem adalah kun^ulan dari beberapa prosedur

yang saling bermteraksi dan men^unyai hubungan yang

secara teratur serta saling berkaitan dan juga saling

mempunyai ketergantungan untuk mencapai tujuan.

Penerapan sistem pengendalian kas bertujuan untuk

memmimalkan tegadinya penyelewengan atas kas. Untuk itu

sangat d^erlukan pembuatan prosedur-prosedur yang

memadai agar aktiva perusahaan dapat tejamin. Prosedur-

prosedur yang diterapkan dalam sistem peneiimaan kas pada

PT. Sinar Sosro kantor Penjualan Sukabumi adalah;

Pihak penyetor uang tunai (salesmen):

1) Meminta bukti peneiimaan kas besar (KBT) rangkap tiga

dari bagian kasir serta moigisi bukti KBT tersebut pada

setiap bagian bukti dengan lengkap, singkat, dan jelas

sesuai dengan transaksi pada hari itu.

2) Menandatangani bukti KBT pada kolom "disetor oleh".

3) Menghitung kembali uang yang akan disetorkan serta

mencocokkan laporan penjualan yang telah

ditandatangani oleh Supervisor dengan bukti KBT yang

telah diisi lengkap.

4) Menyetor uang tunai beserta bukti KBT yang lengkap

pada kasir lahi mehunggu kasir menghitung uang setoran.
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5) Memmta sl^ register kas yang telah di cap *lunas" da"

kasir seita melampirkannya pada laporan penjualan haiian

salesmen pada pojok kiri atas.

6) Meneruskan laporan penjualan haiian beserta &ktur-

faktur pada bagian almntgnsi

Pihak pemegang kas besar (kasir):

1) Menerima bukti penenmaan kas besar (KBT) rangkap

tiga yang telah lengkap diisi oleh salesmen.

2) Menerima uang tunai hasil penjualan, mengbitiing, serta

mencDCokkan jumlah uang dengan nilai rupiah pada bukti

KBT dan laporan penjualan harifln saleRmen

3) Menandatangani KBT kolom diterimn "oldi"

4) Membuat sl^ register kas dari mesin hitung keitas dan
I

memberi cap *1unas"

5) Menyerahkan slip register tersebut pada penyetor nang

atau salesmen yangbersangkutan.

6) Memberi nomor unit KBT sesuai nomor unit terakhir

KBT yang ada pada hari tersebut.

7) Meneruskan bukti KBT lembar kedua ke bagian EDP

komputer guna melabikan input dan pengolahan data.

8) Menyinqian sementara bukti KBT lembar pertama sanqiai

saat tutup transaksi serah terima dan laporan haiian kasir.

9) Mengars^ bukti KBT lembar ketiga sesuai nomor unit

pada order ars^ kasir.
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> Prosedur Pengisian Kas Kecil:

Dana kas kecil (petty cash) adalah sejumlali imng

tunai teitentu yang disisilikan dalam perosahaan dan

digunakan untuk melayani pengehiaian-pengeluaran

tertentn. Kas kedl digunakan hanya untuk kegiatan

operasional perosahaan yang nilai nominalnya kecil dan

besamya telah ditentukan.

Prosedur yang digunakan dalam pengisian kas kedl

pada FT. Sinar Sosro KP. Sukabumi adalah sebagai

berikut:

1) Bagian kasir membuat laporan permohonan pengisian

kembali kas kecil kepada Unit Manager.

2) Unit manager memeriksa laporan yang dibuat oleh

bagian kasir, jika telah sesuai dengan prosedur yang

telah ditetapkim maka Unit Manager membeiikan cek

ke bagian kasir untuk pen^sian kas kecil

3) Bagian kasir menguangkan cek tersebut ke bank

collection sesuai dengan nilai nominal yang tertera

pada cek.

4) Uang yang telah dherima oleh kasir dari bank akan

digunakan sebagai kas kecil untuk kegiatan

operasional perosahaan.

5) Batas pengisian kas kecil pada kantor penjualan

Sukabumi adalah sebesar Rp. 300.000,00 per bulan.



72

4.2.2 Sistem Pengendalian Pengdnaran Kas

Kas adalah semua mata uang kertas dan logam yang berlaku

sebagai alat pembayaran serta semua surat-surat yang men:q)imyai si&t

yang sama seperti mata uang yang segera dapat dipakai untuk

pembayaran. la menqpunyai tingkat lilniidflsi yang paling ttn|g|gi,

artinya kas dapat d^ergunakan untuk dapat memenuhi segala

kewajiban perusahaan dengan segera.

Yang menjadi kewajiban pengehiaran kas pada umumnya , antara

lain;

- Pembelian baban baku imtuk kegiatan op^sionaL

- Pengeluaran untuk pembayaran gaji dan bonus tenaga kega

- Untuk pembelian aktiva tetap

- Untuk pembayaran pajak '

- Untuk pembayaran hutang, bunga hutang dan dividen

- Dll

Yang menjadi pengeluaran kas bagi PT. Sinar Sosro Kantor

Penjualan Sukabumi ada duamacamyaitu:

1) Penyetoran kepada kantor pusat

2) Pengeluaran untuk kegiatan operasional, antara lain:

•  Pembelian alat tubs kantor

•  Pengeluaran untuk kegiata4 distiibusi barang (misabiyarbensin,

oli.db)

• Pengehiaran-pengeluaran tak terduga
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3) pembayaran bonus atau i^ah lenibur kepada kaiyawan, sedangkan

gaji tetap para kaiyawan PT. Sinar Sosro kantor penjualan

Sukabumi menjadi tanggungan kantor pusat.

4.2.2.1 Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem pengeluaran kas

1) Bagian yang memerhikan kas

Jika suatu fimgsi memerlukan pengeluaran kas, (misalnya

kas k^cil untuk kq)erluan operasional) maka bagian yang

memerlukan kas tersebut meminta kepada kasir, lalu kasir

memberikan sesuai dengan keperhiannya dan

membuatkan voucher sebagai bukti paigeluaran kas

kedL

Jika pengeluaran kas menggunakan cek maka barus

meminta otorisasi daii Unit manager.

2) Bagtankas

Bagian kasir akan mengeluarkan kas sesuai dengan

permintaan dari ba^an yang memerlukan kas, lalu

membuatkan voucher sebagai bukti pengeluaran kas

kecil

3) Bagian operator kon^uter

Fungsi ini bertanggung jawab dalam penginputan bukti

transaksi pengeluaran kas serta bertanggung jawab

terhadap data yang diinput.
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4.2.2.2 Dokmnen yang dignnakfln

1) Jumal Pengehiaran Kas

Jumal pengehiaran kas adalah jumal khusus yang

disediakan untuk mencatat trflngalcsi-tTflngfllcgi

pengehiaran kas. Jumal pengehiaran kas ini dapat

menibeiikan informasi mengenai pengehiaran-

pengehiaran yang dilakukan perasahaan.

2) Bukti'Pengehiaran Kas Besar (KBK)

Dokomen ini digunakan pada saat;

- Menyetor uang tunai ke bank collection

- Membayar retur tit^an pembelian barang tunai da"

pelenggan

• Melakukan penukaran cek intern

- Mengkredit kas besar akibat adjustment.

3) Laporan Harian Kasir (LHK)

Dokumoi ini dignnakfln untuk memberikan informasi

mengenai jumlah penjualan tunai dan penerimaan phitang

dari pelanggan, serta sebagai bukti penyetoran uang yang

dilakukan oleh bagian kasir.

4) Voucher atau Bukti Kas Kecil

Pengehiaran uang yang dilakukan melalui dana kas

kecil dibuatkan bukti kas kecil {Petty cash voucher),

Tidak semua dana kas kecU dapat dimintakan bukti daii

pihak luar, misalnya pengeluaran untuk ongkos becak.
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Oldi karena itu penman dokumen intern menjadi penting.

Dalam bnkti kas kedl dicantumkan nama dan tanda

tangan penerima uang. Bnkti kas kecil ini cukup dibuat

dalam satu lembar, dan dianq>an oleb pemegang kas kecil

sampai dana kas kecil dipertanggung jawabkan.

Pada FT. Sinar Sosro Kantor Pmijualan Sukabumi

voucher atau bukti kas kecil telah disediakan khusus, ini

dibuat agar peiusahaan memiliki bukti atas pengehiaran

kas kecil yang telah tegadi.

4.2.2.3 Prosedur-Prosedur yang Diterapkan Dalam Sistem

Pengendalian Pengeluaran Kas

Sistem pengendalian pengeluaran kas dirancang

oleh perusahaan untuk mengurangi tegadinya

penyelewengan atas dana kas. Penyelewengan -

penyelewengan yang umum tegadi pada pengeluaran kas

adalah;

1. Dibuatnya &ktur-&ktur atau kwitansi palsu untuk

mendukung pengeluaran perusahaan.

2. Sengaja men:q)erbesar jumlah pengeluaran, dan

kelebihannya diambil sendiri.

3. Men:q)ergunakan cek perusahaan untuk kqperluan

sendiri
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Untuk menghindaii tegadinya penyelewengan pada

peageluaran kas maka perlu dibuatkan prosedur sistem

pengendalian pengehiaran kas yang seefektif nrnngTcin,

cara-cara yang dapat digunakan antara lain;

— Sennia pengehiaran kas hams menggunakan cek yang

ditandatangani oleh pihak yang berwenang, kecuali

untuk pengehiaran kas yang relatif kecil dibayar daii

dana kas kecil. Dalam hal ini dana kas kecil dibentuk

untuk membayar pengeluaran kas yang jumlahnya

relatif kecil dan tidak ekonomis jika dibayar dengan

menggunakan cek. ( Untuk penggunaan kas kecil haras

dibuat voucer atas transaksi pengehiaran yang tegadi

sebagai bukti pengehiaran kas). Pada FT. Sinar Sosro

Kantor Penjualan Sukabumi pmgehiaran kas dengan

menggunakan cek memerlukan otoiisasi dari unit

manager. Sedangkan untuk pengehiaran kas kecil

langsung berhadapan dengan bagian kasir.

- Diadakan pemisahan fungsi antara pengelola kas, orang

yang mengotorisasi pengeluaran kas dan orang yang

mencatat pengeluaran kas. Pada PT. Sinar Sosro Kantor

Penjualan Sukabumi sudah tegadi pemisahan fungsi

antara pihak yang mengotorisasi dengan pihak yang

mengelola kas sedangkan pihak yang mencatat

pengeluaran kas dilakukan oleh orang yang sama
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dengan pengelola kas ini dimaksudkan agar tidak tegadi

pemborosan tenaga kega.

— Setiap hari haras dibuat laporan mengoiai pengehiaran

kas. PT. Sinar Sosro Kantor Penjualan Sukabumi

memberikan tanggung jawab kepada bagian kasir untuk

membuat laporan pengehiaran kas barinn

- Sewaktu-waktu haras diadakan pemeriksaan intem

terhadap kas perasahaan. Pada PT. Sinar Sosro Kantor

Penjualan Sukabumi behun ada auditor internal, maka

yang melakukan pemeriksaan intem secara mendadak

terhadap kas adalah unit manager dari kantor cabang

itiasmg-masing

Pengehiaran yang dilakukan oleh perasahaan ada

dua macam, yaitu:

1. Poiyetoran ke kantor pusat melahii perantaraan bank

collection

2. Pengehiaran untuk keperluan kegiatan operasional

> Prosedur Penyetoran Kas Besar ke Bank Collection:

Pihak pemegang kas besar (kasir);

1) Menyiapkan bukti pengeluaran kas besar (KBK)

rangkap tiga, dan mengisi dengan lengkap setiap

bagian bukti
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2) Menghitung uang tunai yuang akan disetorkan ke

bank collection dan mencocokkan dengan transaksi

penerimaaan ban sebehinmya.

3) Menandatangani bukti KBK pada kolom "dibuat

oleh"

4) Meminta slip setoran bank untuk diisi lengkap.

5) Menyetorkan u&ng tunai serta melan^irkan slip

setoran bank tersebut pada bukti KBK asli.

6) Menyin^an sementara bxikti KBK lembar pertama

san^ai saat tutup transaksi kas dan laporan baiian

kasir.

7) Meneruskan bukti KBK lembar kedua ke bagian

EDP kon::Q>uter untuk melakukan input dan

pengolahan data.

8) Mengari^ bukti KBK lembar ketiga sesuai nomor

unit dan tanggal pada order arsip kasir.

Selama didalam pegalanan bisa saja teijadi

peran:q)okan terbadap kas, untuk itu kas perbi diasuransikan

agar keamanannya tegamin. Alasan lain mengapa kas perlu

untuk diasuransikan karena nilai kas cukup besar.
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> Prosedur Pengdnaran Kas Untuk Kegiatan

Opa*asionak

1. Bagian yang memerlukan kas memfnta nang ke

bagiankaar

2.

3. Bagian kasir membuatkan voucher sebagai tanda

bukd telah dilakukannya pengeluaran kas.

4. Jika pengeluaran kas dinilai cukup besar maka perhi

dimintakan tanda persetujuan atau otorisasi daii unit

manager.
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6. Sistem pencatatan pada perusahan sudah terkon^uterisasi sehingga akan

menghemat peaggunaan kleiikel, men^ercepat pencatatan dan

memudahkan dalam membuat pelaporan.

5.2 Saran

Untuk mengatasi kelemahan dari penerapan sistem pengendalian kas

pada PT. Sinar Sosro, maka perhi dibuatkan beberapa saran sebagai berikut:

1. Perusahan hendaknya memiliki auditor internal agar dapat mendeteksi

penymq)angan-penyinq)angan yang tegadi.

2. Hendaknya yang bertugas sebagai pemegang kas, peneiima kas dan

penyin:4)an kas dilakukan peiputaran tugas secara acak agar tegadi cross

check antar bagian.

3. Sebaiknya kas selama didalam pegalanan diasuransikan, sdiingga flkan

menjamin keamanannya.

4. Fungsi seorang piiq)inan sebaiknya ditingkatkan dengan melakukan

pengawasan lebih mendalam terhadap ke^atan yang dilakxikan oleh anak

buahnya, sehingga sebehim melakukan otoritas sebaiknya peminq>in

melakukan check dulu terhadap data yang diberikan oleh anak buahnya.
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FLOWCHART PENERIMAAN KAS BESAR

^ Mulai ^

tidak
Setuju ?

Ya

Selesai

Mengetahui & Otorisasi
KBT/CGT yang dllampiri
RRKl, RRK2. FPS &
TTTK

KEPALAADM.

Bawa uang tunai/ cek/
giro dan pelanggan
Buat KBT/CGT

dilampii; KRKl,
RRK2.PPS&'nTK

SALESMAN

Teiima, vetifikasi &
otorisasi KBT/CGT yang
dllampiri RRKl, RRK2,
FPS&TTTK

SALES SUPERVISOR

Terima, verifikasi
KBT/CGT yang
dllampiri RRKl,
RRK2,FPS&TrTK
Terima &perik6a

otorisasi KBT/CGT
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